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Anak merupakan amanah Tuhan Yang Maha Esa yang harus kita lindungi agar tercapai masa 

pertumbuhan dan perkembangannya menjadi seorang manusia dewasa sebagai keberlanjutan 

masa depan bangsa. Setiap anak sejak dalam kandunngan telah memiliki hak-hak yang harus 

dilindungi. Pada prinsipnya setiap negara harus menjamin adanya perlindungan terhadap hak-

hak yang dimiliki oleh anak. Anak adalah individu yang lemah dan belum mampu untuk 

mempertahankan hak-haknya sehingga dalam hal ini negara perlu memberikann jaminan 

perlindungan terhadap pemenuhan hak-hak anak melalui berbagai tindakan baik tindakan 

preventif maupun represif. Setiap anak berhak untuk mendapatkan penghidupan dan 

perlindungan yang layak, serta dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Remaja adalah individu yang sedang dalam tahap perkembangan transisi antara masa anak-

anak dan masadewasa awal, merupakan masa yang mengalami banyak perubahan, baik secara 

anatomis, fisiologis, fungsi emosional dan intelektual serta hubungan di lingkungan sosial. 

Pernikahan dibawah umur  diartikan pernikahan yang pasangan masih muda dan belum bisa 

memenuhi persyaratan yang telah ditentukan untuk melakukan pernikahan. Pernikahan 

dibawah umur adalah masalah kesehatan global yang berhubungan dengan konsekuensi negatif 

pada kesehatan dan psikologis, karena biasanya diikuti oleh kehamilan remaja, kurangnya 

Pendidikan, masalah ekonomi dan kurangnya pengawasan orangtua dalam membina anaknya. 

Kondisi pelaku pernikahan dibawah umur pada saat melangsungkan pernikahan rata-rata putus 

sekolah mulai dari kelas 2 SMP, dengan rata-rata pelaku pernikahan dibawah umur berusia 

sekitar 15-19 tahun. Berdasarkan data statistik dan kajian yang pernah dilakukan, pernikahan 

dibawah umur masih menjadi persoalan sosial di Indonesia. Perkawinan harus dilakukan 

dengan kesiapan oleh karena itu, sebagai panduan bagi masyarakat yang hendak melaksanakan 

perkawinan diatur dalam undang-undang No. 16 tahun 2019 tentang Perkawinan. Yaitu 

menerangkan bahwa pasal 7 ayat (1) yang berbunyi perkawinan hanya diijinkan jika semua 

pihak (laki-laki dan perempuan) sudah mencapai umur 19 Tahun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pernikahan Dibawah Umur di Indonesia 

dari Aspek Hukum, Perlindungan Anak dan Hak Asasi Manusia. Tipe penelitian yang 

digunakan adalah “Doctrinal Research: Research which provide a systematic exposition of the 

rules governing a particular legal category, analyses the relationship between rules, explain 

areas of difficulty and, perhaps, predicts future development”  ialah penelitian yang 

menyediakan ekspos sistematis terhadap peraturan yang mengatur kategori hukum tertentu, 

menganalisis hubungan antar peraturan, menjelaskan area yang mengalami hambatan dan 

bahkan memperkirakan perkembangan mendatang. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah Penelititan Hukum Normatif. 

Tipe Penelitian yang digunakan adalah Tipe Penelitian Docrinal Research dengan pendekatan 

peraturan perundang-undangan, analitis dan kasus. 

Hasil dari penulisan skripsi ini adalah: 
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1. Pernikahan dibawah umur dikatakan melangkahi peraturan yang ada. Karena 

pernikahan dibawah umur merupakan salah satu bentuk ketidakpatuhan masyarakat 

terhadap hukum dan prosedur administrasi hukum yang telah dibuat pemerintah. Oleh 

karena itu agar pernikahan dibawah umur tidak menyalahi atauran, perlu adanya ijin 

atau dispensasi nikah kepada Pengadilan atau pejabat yang berkaitan. 

2. Perlindungan terhadap anak merupakan amanah dari Konvensi Hak Anak (KHA). 

Perlindungan anak menganggap bahwa pernikahan dibawah umur merupakan suatu 

pelanggaran karena dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak secara tegas menyatakan bahwa yang dimaksud dengan anak adalah 

seseorang yang belum genap usia 18 tahun, sedangkan dalam undang-undang Nomor 

16 tahun 2019 tentang Perkawinan. Yaitu menerangkan bahwa perkawinan hanya 

diijinkan jika semua pihak (laki-laki dan perempuan) sudah mencapai umur 19 Tahun 

dan Perkawinan anak merupakan pelanggaran hak anak dan berarti juga pelanggaran 

HAM (Hak Asasi Manusia), 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pernikahan Dibawah Umur di Indonesia 

dari Aspek Hukum, Perlindungan Anak dan Hak Asasi Manusia. Penelitian yang digunakan 

adalah Tipe Penelitian Docrinal Research dengan pendekatan peraturan perundang-undangan, 

analitis dan kasus. 

Perkawinan dibawah umur di Indonesia dilatar belakangi oleh banyak faktor, seperti rendahnya 

tingkat ekonomi keluarga, rendahnya pendidikan, dan kehamilan di luar nikah. Faktor ekonomi 

merupakan salah satu penyebab terjadinya pernikahan dibawah umur, yaitu tidak ada biaya 

untuk melanjutkan sekolah menyebabkan mereka berfikir lebih baik menikah dari pada 

menganggur. Selain itu terdapat juga karena adanya faktor sosial atau lingkungan dan 

pendidikan. Pernikahan dibawah umur memberikan dampak buruk baik dari segi kesehatan, 

pendidikan dan kemiskinan. Beberapa upaya sudah dilakukan pemerintah Indonesia untuk 

mencegah perkawinan usia anak yakni dalam Pasal 26 Ayat 1 Undang-Undang Perlindungan 

Anak menyatakan bahwa orang tua memiliki kewajiban untuk melakukan pencegahan 

perkawinan anak. 

Namun ternyata upaya yang dilakukan itu di dalam masyarakat masih terjadi perkawinan 

dibawah umur, dalam tulisan ini mengangkat persoalan ini dalam aspek Hukum Perlindungan 

Anak dan Hak Asasi Manusia. 
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